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Abstract - This research is motivated by the importance of 

the role of primary learning resources in learning, 

especially history, but learning resources have not been 

used optimally. The purpose of this study was to determine 

the use of Fort Cempaka as a primary learning resource in 

South Lampung. The method used in this research is 

qualitative with descriptive data analysis. The number of 

informants in this study amounted to 11 people, including 1 

managing officer from Fort Cempaka and 10 history 

teachers at State Senior High Schools in Penegahan and 

Kalianda Districts. Research Results That history teachers 

in South Lampung have optimized Fort Cempaka as the 

main primary learning source in history learning. The 

teacher's strategy in optimizing Cempaka Fort as a primary 

learning resource is through visits to Cempaka Fort 

primary learning resources, giving assignments, and 

introducing and linking Cempaka Fort into learning 

material units. Obstacles faced by teachers in optimizing 

Cempaka Fort as a primary learning source are the limited 

material in the curriculum, limited data sources and the 

affordability of objects. The solution to the problems faced 

when Cempaka Fort was used as a learning resource was 

to link certain materials, look for other data sources and 

support from the school. 
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Abstrak - Penelitian ini dilatar belakangi dari pentingnya 

peranan sumber belajar primer dalam pembelajaran 

terutama sejarah, namun sumber belajar belum 

dimanfaatkan secara optimal. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pemanfaatan Benteng Cempaka sebagai 

sumber belajar primer di Lampung Selatan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

analisis data deskriptif. Jumlah informan dalam penelitian 

ini berjumlah 11 orang meliputi 1 orang petugas pengelola 

dari Benteng Cempaka serta 10 orang guru sejarah di SMA 

Negeri se-Kecamatan Penegahan dan Kalianda. Hasil 

Penelitian Bahwasanya guru sejarah di Lampung Selatan 

telah mengoptimalkan Benteng Cempaka sebagai sumber 

belajar primer yang utama dalam pembelajaran sejarah. 

Strategi guru dalam mengoptimalkan Benteng Cempaka 

sebagai sumber belajar primer yaitu melalui kunjungan pada 

sumber belajar primer Benteng Cempaka, memberikan 

penugasan, serta memperkenalkan dan mengaitkan Benteng 

Cempaka ke dalam satuan materi pembelajaran. Kendala 

yang dihadapi oleh guru dalam mengoptimalkan Benteng 

Cempaka Sebagai sumber belajar primer yaitu adanya 

keterbatasan materi pada kurikulum, keterbatasan sumber 

data dan keterjangkauan objek. Solusi dari kendala yang 

dihadapi tatkala Benteng Cempaka dijadikan sebagai 

sumber belajar adalah mengaitkan materi-materi tertentu, 

mencari sumber data lain serta dukungan dari pihak sekolah. 

 

Kata kunci: Optimalisasi, Benteng Cempaka, Sumber 

Belajar, Pembelajaran Sejarah, Sumber Primer 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan sekarang ini telah 

menghadapi tantangan dalam era globalisasi (Pewangi, 

2016; Istiarsono, 2016). Dunia pendidikan dituntut 

agar mampu mendorong dan mengupayakan 

peningkatan kemampuan dasar untuk menjadi individu 

unggul dan memiliki daya saing yang kuat secara cepat 

(Susanto, 2016; Oktavia, 2019). Adanya isu sentral 

rendahnya mutu atau kualitas dan relevansi pendidikan 

membuat lembaga pendidikan seperti sekolah dituntut 

untuk mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) 

yang kompeten (Sudarsana, 2015). Apalagi dengan 

adanya otonomi daerah membawa perubahan-

perubahan serta penyesuaian pendidikan demokratis, 

yang sangat memperhatikan keragaman kebutuhan 

daerah dan pembelajaran itu sendiri (Any, 2011).  

Sumber belajar memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran karena dengan tersedianya 

sumber belajar yang memadai akan membantu guru 

dan siswa dalam memudahkan proses pembelajaran 
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sehingga tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan 

dapat tercapai (Winarti, Wijianto & Winarno, 2018). 

Temuan lain menyebutkan bahwa ketersediaan 

sumber belajar penting untuk mengajar di sekolah 

tetapi sumber belajar yang ada tidak memadai 

(Ong’amo, Samson & Alice, 2017). Dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber belajar 

memiliki peranan penting dalam pembelajaran, namun 

belum dimanfaatkan secara optimal (Winarti, Wijianto 

& Winarno, 2018). Salah satu pembelajaran yang 

belum memanfaatkan sumber belajar secara optimal 

yaitu Sejarah.  

Pembelajaran sejarah memiliki peran yang 

sangat penting di dalam pembentukan watak, sikap dan 

perkembangan bangsa yang bermakna dalam 

pembentukan bangsa Indonesia yang memiliki rasa 

kebangsaan, intelektual, menghargai perjuangan 

bangsanya dan rasa nasionalisme (Lim, 2021; 

Sadirman, 2015; Susrianto, 2012). Peran penting 

pembelajaran sejarah bukan hanya sebagai proses 

transfer ide, akan tetapi juga proses pendewasaan 

peserta didik untuk memahami identitas, jati diri dan 

kepribadian bangsa melalui pemahaman terhadap 

peristiwa sejarah (Zahro, Sumardi & Marjono, 2017). 

Belajar sejarah memang penting, untuk 

mempelajarinya banyak sumber yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah itu 

sendiri (Mursidi & Sutopo, 2019). Sumber belajar 

sejarah akan lebih baik menggunakan sumber primer 

dikarenakan sumber ini berupa peninggalan asli yang 

benar-benar berasal dari zaman tersebut (Molbang & 

Nurcahyo, 2016; Saputro & Fitri, 2021). Sehingga 

dapat membantu guru untuk mengembangkan 

pemahaman siswa tentang masa lalu dan membuat 

siswa mengerti bahwa sesungguhnya sejarah bukan 

hanya cerita, akan tetapi adalah sebuah peristiwa yang 

memang benar-benar terjadi pada masanya.  

Daerah Lampung Selatan terdapat sumber 

primer berupa situs peninggalan Radin Inten II dalam 

menghadapi Belanda. Dengan begitu peneliti ingin 

melihat bagaimana guru sejarah dalam memanfaatkan 

sumber belajar sejarah yang sudah tersedia di alam 

secara optimal. Namun pada kenyataannya, guru 

sejarah di Lampung Selatan belum memanfaatkan 

Benteng Cempaka sebagai sumber belajar sejarah lokal 

secara optimal. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi 

Benteng Cempaka Sebagai Sumber Belajar Sejarah 

Lokal Masa Perjuangan Radin Inten II di Kabupaten 

Lampung Selatan”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Sehingga dalam penyajian hasil 

analisis akan dijadikan dalam bentuk deskriptif (Fadli, 

2021). Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif karena data yang disajikan dalam bentuk 

kata-kata atau deskriptif serta, data diambil 

berdasarkan fakta-fakta di lapangan (Ramdhan, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di Benteng 

Cempaka serta SMA Negeri yang ada di Kecamatan 

Penengahan dan Kalianda yaitu SMAN 1 Penengahan, 

SMAN 1 Kalianda, dan SMAN 2 Kalianda. Alasan 

dipilihnya lokasi penelitian tersebut dikarenakan 

jaraknya yang dekat dengan Benteng Cempaka 

sehingga dapat dengan mudah dalam memanfaatkan 

Benteng Cempaka sebagai sumber belajar primer 

dalam pembelajaran sejarah. 

Objek dari penelitian ini yaitu cara guru sejarah 

di Kabupaten Lampung Selatan dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan Benteng Cempaka 

sebagai sumber belajar sejarah. informan pada 

penelitian ini berjumlah 11 orang. Meliputi1 orang 

dari petugas pengelola Benteng Cempaka serta 10 

orang guruyang mengampu mata pelajaran sejarah 

tingkat SMA Negeri se-Kecamatan Penengahan dan 

Kalianda. Terdiri dari SMAN 1 Penengahan 1 orang 

guru , SMAN 2 Kalianda 5 orang guru, dan SMAN 1 

Kalianda 4 orang guru. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi tertulis/arsip. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

menggunakan menurut Miles dan Huberman yaitu 

(Miles, Huberman & Saldana, 2014: 14) : Data 

Collection (Pengumpulan Data), Kondensasi Data 

(Data Condensation), Data Display (Penyajian Data), 

dan Kesimpulan, Penarikan Conclusion Drawing/ 

Verification. 

Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber data adalah mengumpulkan data 

dari berbagai sumber data digunakan untuk menguji 

kebenaran tentang pelaksanaan pembelajaran sejarah 

(Noor, 2011). Cara ini mengarahkan peneliti agar di 

dalam mengumpulkan data, wajib menggunakan 

beragam sumber data yang tersedia. Artinya, data 

yang sama atau sejenis, akan lebih mantap 

kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data 

yang berbeda. Triangulasi sumber data yang 

memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda-beda 

untuk menggali data yang sejenis (Sutopo, 2002). 

Dengan kata lain, triangulasi data dilakukan agar data 

yang didapat dapat dipertanggung jawabkan oleh 

peneliti. 

 



Agata Cahyati Aini, Maskun, Rinaldo Adi Pratama 

Optimalisasi Benteng Cempaka Sebagai Sumber Belajar Sejarah 

https://doi.org/10.23960/JIPS/v4i1.29-32 

 

Journal of Social Science Education 
Vol. 4, No 1 (2023) 29-32 

Page | 31 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi Benteng Cempaka oleh guru 

sejarah mengatakan salah satu bentuk kesiapan guru 

dalam belajar sejarah lokal yang berfokus pada 

Benteng Cempaka sebagai sumber belajar primer. 

Melalui pemanfaatan sumber belajar ini terdapat 

beberapa hal yang berkaitan dengan optimalisasi guru.  

Situs Benteng Cempaka dapat dimanfaatkan 

guru sebagai sumber belajar primer dengan 

mengaitkannya pada KI.3 - KD 3.2 pokok bahasan 

perang melawan penjajahan kolonial Belanda untuk 

mencapai kompetensi dasar tentang menganalisis 

strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap 

penjajahan bangsa Eropa (Belanda) di SMA kelas XI 

pada mata pelajaran Sejarah Indonesia atau materi 

lainnya yang berkaitan dengan Radin Inten II. 

 

Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Belajar 

Primer Oleh Guru 

a. Frekuensi Guru Sejarah di Lampung Selatan 

Dalam Pemanfaatan Benteng Cempaka Sebagai 

Sumber Belajar Sejarah.  

Dalam penelitian ini ingin melihat bagaimana 

frekuensi guru sejarah di Lampung Selatan se-

Kecamatan Penengahan dan Kalianda dalam 

memanfaatkan Benteng Cempaka sebagai sumber 

belajar sejarah. Terdapat 10 orang guru yang menjadi 

informan di dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 

wawancara antara peneliti dan informan bahwasanya 

dari sejumlah guru sejarah yang ada, tidak semua guru 

dapat memanfaatkan Benteng Cempaka sebagai 

sumber belajar primer.  

Dapat dijelaskan bahwasanya dari 10 orang guru 

sejarah di Lampung Selatan hanya 5 orang guru yang 

sudah atau pernah memanfaatkan Benteng Cempaka 

sebagai sumber belajar sejarah sedangkan 5 orang guru 

lainnya belum memanfaatkannya sebagai sumber 

belajar primer. 

Guru yang sudah atau pernah memanfaatkan 

Benteng Cempaka dikarenakan mereka pernah 

mengajar di kelas X pada mata pelajaran sejarah 

peminatan dan di kelas XI pada mata pelajaran sejarah 

Indonesia. dimana pada materi tersebut sangat cocok 

dikaitkan dengan Benteng Cempaka sebagai sumber 

belajar. Guru yang belum memanfaatkan Benteng 

Cempaka sebagai sumber belajar dikarenakan mereka 

tidak mengajar di kelas yang mendapatkan materi 

berkaitan dengan Benteng Cempaka. Sehingga mereka 

tidak memiliki kesempatan untuk memanfaatkannya 

sebagai sumber belajar primer. 

 

b. Bentuk Optimalisasi Yang Dilakukan Guru. 

Mengaitkan materi pembelajaran sejarah 

dengan Benteng Cempaka. Dalam memanfaatkan 

Benteng Cempaka sebagai sumber belajar sejarah yang 

optimal, guru mengaitkan satu materi pembelajaran 

sejarah dengan Benteng Cempaka sebagai sumber 

belajar sejarah primer. Materi pokok yang guru kaitkan 

diantaranya materi penelitian sejarah di kelas X 

semester ganjil pada mata pelajaran sejarah peminatan 

kemudian materi tokoh-tokoh nasional dan daerah 

dalam memperjuangkan kemerdekaan di kelas XI 

semester genap pada mata pelajaran sejarah Indonesia. 

Memperkenalkan objek pembelajaran sejarah 

kepada siswa di kelas. Setelah mengaitkan satu materi 

pembelajaran sejarah maka selanjutnya guru 

membahas materi di kelas dengan memperkenalkan 

objek-objek dari peninggalan sejarah salah satunya 

yaitu Benteng Cempaka dan Makam Radin Inten II. 

Cara guru dalam memperkenalkan situs sejarah di 

kelas yaitu dengan menjelaskannya melalui tayangan 

gambar atau video terkait objek yang dimaksud.  

Memberikan penugasan kepada siswa. 

Penugasan yang diberikan oleh setiap guru kepada 

siswa terkait pemanfaatan dari Benteng Cempaka 

tentunya berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara 

antara informan dan peneliti terdapat beberapa bentuk 

penugasan yang diberikan guru kepada siswa, 

diantaranya membuat video pembelajaran, makalah 

dan mempraktikkan drama. 

Mengajak siswa Berkunjung Langsung pada 

sumber belajar primer. Pembelajaran sejarah 

sebaiknya memang harus diimplementasikan kepada 

siswa, apa yang telah bahas dikelas alangkah lebih 

baiknya jika ditunjukkan secara real bukti dari 

pembicaraan tersebut. Dengan kata lain, selain 

menjelaskan di dalam kelas alangkah lebih baiknya 

jika guru mengarahkan atau mengajak peserta didik 

untuk terjun langsung ke sumber belajar primer dalam 

hal ini yang dimaksud adalah Benteng Cempaka. 

Dengan mengajak siswa berkunjung langsung ke 

sumber belajar primer maka pembelajaran sejarahpun 

akan terasa berbeda dan menyenangkan sehingga tidak 

terkesan membosankan bagi siswa. 

 

c. Kendala 

Dalam memanfaatkan Benteng Cempaka 

sebagai sumber belajar sejarah yang optimal, terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi, diantaranya yaitu 

keterbatasan materi pada kurikulum, keterbatasan 

sumber datadan keterjangkauan objek. 

 

d. Solusi 

Dari kendala dalam pemanfaatan Benteng 

Cempaka dijadikan sebagai sumber belajar sejarah 
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yang optimal, maka terdapat pula solusi yang 

ditawarkan yaitu mengaitkan materi-materi tertentu, 

mencari sumber data lain dan dukungan dari pihak 

sekolah. 

 

e. Kesiapan dari Pengelola Benteng Cempaka 

Berdasarkan hasil wawancara antara informan 

dengan peneliti bahwasanya pengelola dari Benteng 

Cempaka siap jika objek tersebut dijadikan sebagai 

sumber belajar terutama sejarah di Lampung Selatan. 

 

4. SIMPULAN 

Terkait optimalisasi pemanfaatan Benteng 

Cempaka sebagai sumber belajar sejarah lokal masa 

perjuangan Radin Inten II di Kabupaten Lampung 

Selatan bahwasanya guru-guru mata pelajaran sejarah 

telah mencapai tujuannya di dalam pembelajaran 

secara optimal. Dilihat dari pencapaian tujuan yang 

mereka lakukan tercapai secara maksimal yang 

dibuktikan berdasarkan penugasan yang diberikan 

kepada siswa dapat terselesaikan dengan baik. Guru 

telah mencapai tujuan yang mereka inginkan seperti 

memperkenalkan, menanamkan karakter, 

menumbuhkan rasa kesadaran, serta dapat menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna kepada siswa.  

Pengelola siap tatkala Benteng Cempaka 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah, dengan 

dimanfaatkannya Benteng Cempaka sebagai sumber 

belajar dapat mengenalkan cagar budaya kepada 

kalangan pendidikan. Sehingga mereka tertarik untuk 

berkunjung dan dapat mengenal Benteng Cempaka 

lebih dekat lagi. 
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